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RINGKASAN

Intrusi air laut merupakan salah satu permasalahan pencemaran terhadap air tanah.
Permasalahan tersebut berupa penurunan kualitas air tanah yang dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat di wilayah pesisir. Lokasi pemetaan secara
administratif terletak di daerah Pantai Pasar Bawah, Kecamatan Pasar Manna, Bengkulu
Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh aktivitas
antropogenik khususnya tutupan lahan terbangun terhadap intrusi air laut yang
berdampak pada sumber daya air tanah di akuifer dangkal dan memetakan area
kerentanan intrusi air laut pada daerah tersebut. Data yang digunakan adalah data primer
berupa sampel air sumur yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan nilai salinitas,
DHL (daya hantar listrik), dan TDS (Total dissolved solids) dan data kedalaman muka
air tanah serta data sekunder berupa data citra satelit yaitu Landsat 8 OLI/TIRS dan data
lembar hidrogeologi regional Manna Enggano serta SHP tutupan lahan Bengkulu
Selatan. Hasil penelitian menunjukkan pada daerah dengan indeks tutupan lahan
terbangun tinggi akan berpengaruh terhadap peningkatan nilai salinitas, DHL (daya
hantar listrik), dan TDS (Total dissolved solids). Berdasarkan hasil analisis titik
pengamatan 9 yang berada di area indeks tutupan lahan terbangun tinggi memiliki
tingkat salinitas, DHL dan TDS tertinggi yaitu 42.6 ppm, 281uS/cm dan 100,1 mg/l.
Sebaliknya pada daerah penelitian 5 yang berada di indeks tutupan lahan terbangun
rendah memiliki nilai salinitas, DHL dan TDS terendah yaitu 17.3 ppm, 115 uS/cm dan
nilai 45 mg/l. Pembuatan peta kerentanan intrusi air laut didapatkan dari validasi data
DHL, salinitas dan TDS dengan data spasial berupa peta hidrogeologi dan peta aliran air
tanah serta peta tutupan lahan yang didapatkan beberapa nilai parameter yang
mempengaruhi terjadinya intrusi air laut. Parameter tersebut yaitu G-ALDLCR vyaitu
terdiri dari konduktivitas hidraulika (A), kedalaman muka air tanah (L), jarak dari pantai
(D), tutupan lahan (Lc) dan jarak dari sungai (R ). Sebagian besar dari daerah penelitian
tergolong ke dalam kelas kerentanan yang tinggi dengan luasan area sebesar 7,08 km2
dengan persentase 61,24% melingkupi daerah penelitian. Kemudian area dengan kelas
kerentanan sangat tinggi tersebar dengan luas 4,13 km2 dengan persentase 35,72%,
menutupi daerah penelitian di sepanjang garis pantai pesisir Pantai Pasar Bawah.
Sedangkan tingkat kerentanan sedang merupakan tingkat kerentanan yang memiliki
luasan daerah terkecil yaitu sebesar 0,35 km2, dengan persentase sebesar 3,04%.
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SUMMARY
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Provinsi Bengkulu

XIX+ 48 Pages, 10 Tables, 34 Pictures, 7 Appendix
SUMMARY

Seawater intrusion is one of the problems caused by groundwater pollution. The
problem is in the form of a decrease in the quality of groundwater utilized in the daily
lives of people in coastal areas. The mapping location is administratively located in the
Pasar Bawah Beach area, Pasar Manna District, South Bengkulu. This study aims to
identify the influence of anthropogenic activities, especially built-up land cover, on
seawater intrusion that affects groundwater resources in shallow aquifers and map areas
of seawater intrusion vulnerability in the area. The data used are primary in the form of
dug-well water samples, which are then analyzed to obtain salinity, DHL (electrical
conductivity), and TDS (Total dissolved solids) values and groundwater depth data and
secondary data in the form of satellite image data, namely Landsat 8 OLI/TIRS and
Manna Enggano regional hydrogeology sheet data and South Bengkulu land cover SHP.
The results showed that areas with a high built-up land cover index will affect the
increase in salinity, DHL (electrical conductivity), and TDS (total dissolved solids)
values. Based on the analysis of observation point 9, which is in the high built-up land
cover index area, it has the highest salinity, DHL, and TDS levels of 42.6 ppm,
281uS/cm, and 100.1 mg/l. On the other hand, study area 5 in the low built-up land
cover index had the lowest salinity, DHL, and TDS values of 17.3 ppm, 115 uS/cm, and
45 mg/l. The seawater intrusion vulnerability map was created by validating the DHL,
salinity, and TDS data with spatial data in hydrogeological maps, groundwater flow
maps, and land cover maps, which obtained several parameter values that affect the
occurrence of seawater intrusion. These parameters are G-ALDLCcR, which consists of
hydraulic conductivity (A), depth of water table (L), distance from the coast (D), land
cover (Lc), and distance from the river (R). Most of the study area belongs to the high
vulnerability class, with an area of 7.08 km2 and a percentage of 61.24% covering the
study area. Then, the area with a very high vulnerability class is spread with an area of
4.13 km? with a percentage of 35.72%, covering the research area along the coastal
coastline of Pasar Bawah Beach. The moderate vulnerability level is the vulnerability
level with the smallest area of 0.35 km?, with a percentage of 3.04%.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Intrusi air laut merupakan pencemaran air tanah yang disebabkan oleh
menyusupnya air laut ke dalam air tanah melalui akuifer yang dekat dengan pantai
akibat perubahan kesetimbangan hidrolik antara tekanan air tawar dan air laut
(Herlambang & Indriatmoko, 2005). Intrusi air laut menjadi salah satu permasalahan
pencemaran terhadap air tanah. Permasalahan tersebut berupa penurunan kualitas air
tanah yang digunakan dalam aktivitas sehari-hari masyarakat di wilayah pesisir.
Penurunan kualitas air tanah yang ditandai dengan air yang tidak bersih dan rasanya
asin akibat adanya intrusi air laut.

Dampak intrusi air laut pada akuifer pesisir merupakan masalah kontaminasi air
tanah yang utama di seluruh dunia. Pemompaan air berlebihan menciptakan rongga di
dalam akuifer, yang mengakibatkan permukaan air tanah turun di bawah permukaan
laut. perbedaan ketinggian tersebut memungkinkan unsur-unsur yang mengandung
garam seperti klorida (Cl) dari air laut untuk menyusup ke dalam air tanah sehingga
nilai Electrical Conductivity (EC) meningkat (Nurmaladewi, Saktiansyah, Jayadisastra,
Sulfitrana, Mikarna, & Okto, 2023). Peningkatan salinitas air laut akan berkaitan
dengan nilai EC. Di pulau Koral, Kepulauan Seribu EC cenderung meningkat akibat
kandungan ion garam yang besar di dalam air (Cahyadi, Adji, Marfai, Noviandaru, &
Agniy, 2017). Prediksi intrusi air laut dapat ditentukan oleh beberapa parameter air
tanah, antara lain Total Dissolved Solids (TDS) dan Electrical Conductivity (EC).
Jumlah garam terlarut yang mempengaruhi salinitas air tanah dapat diasumsikan sebagai
indikator terjadinya intrusi air laut (Arfah, Tanjung, Syahreza, & Hartati, 2021).

Aktivitas manusia yang meningkat dalam beberapa dekade terakhir,
menyebabkan perubahan penggunaan lahan. Secara global, perubahan lahan yang
menyebabkan kontaminasi air tanah merupakan masalah lingkungan yang signifikan.
Sebagai contoh, konsumsi air di daerah pesisir Pantai Parangtritis, Yogyakarta masih
mengandalkan air tanah dalam kehidupan masyarakat dengan membuat sumur gali dan
bor. Dengan jumlah kunjungan wisatawan dan fasilitas wisata yang ada, maka
kebutuhan akan kebutuhan akan air juga akan meningkat. Hal ini dapat menyebabkan
terjadinya intrusi air laut (Wilopo, Risanti, Susatio, & Eka Putra, 2021). Peningkatan
perkembangan pesisir di daerah Labuhan Kertasari, Sumbawa Barat ditandai dengan
banyaknya kawasan minapolitan dan kawasan pariwisata dengan banyak kegiatan di
dalamnya, seperti perkebunan, industri budidaya rumput laut, dan aktivitas masyarakat
setempat. Perkembangan wilayah pesisir ini memiliki dampak pada meningkatnya
kebutuhan air bersih (Ulfa, Hilmi, Wijaya, & Hadimi, 2020). Perkembangan kawasan
pesisir ini berpengaruh pada meningkatnya kebutuhan air tanh. Hal tersebut akan
menyebabkan over-pumping sehingga muka air tanah menurun dan menyebabkan air
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laut intrusi ke dalam air tanah melalui akuifer.

Citra satelit dapat mendeteksi perubahan permukaan lahan ini dengan baik.
Berbagai jenis penggunaan lahan dan tutupan lahan di wilayah perkotaan yang
heterogen memberikan respons yang berbeda pada band data satelit Landsat 8 TIRS
(Sultana & A.N.V, 2020). Tutupan lahan terbangun di daerah pesisir pantai dapat
diketahui nilainya dengan menggunakan indeks Normalized Difference Built-Up Index
(NDBI) yang diekstraksi dari Landsat 8 OLI/TIRS. Indeks NDBI fokus menyoroti
kawasan perkotaan dan kawasan terbangun, yang biasanya memiliki refleksi yang lebih
tinggi pada area dengan yang telah terbangun sehingga akan memiliki indeks lebih
tinggi daripada area yang belum terbangun.

Intrusi air laut pada pesisir pantai juga memerlukan pendekatan geologi yang
terkait dengan karakteristik litologi akuifer (Zamroni, Sugarbo, Trisnaning, & Prasetya,
2020). Karakteristik litologi akuifer pada daerah pesisir didapatkan dengan melakukan
studi literatur terkait hidrogeologi regional pada daerah penelitian. Hidrogeologi
regional memuat jenis akuifer, litologi atau material penyusun akuifer serta bagaimana
karakteristik akuifer tersebut dari segi permeabilitas dan porositas.

Pada daerah penelitian terdapat banyak aktivitas antropogenik berupa
pembangunan rumah masyarakat serta di sekitar pesisir pantai dibangun taman sebagai
sektor wisata dan sektor ekonomi masyarakat sekitar. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk untuk mengidentifikasi pengaruh aktivitas antropogenik khususnya
tutupan lahan terbangun terhadap intrusi air laut yang berdampak pada sumber daya air
tanah di akuifer dangkal di Kecamatan Pasar Bawah, Kota Manna, Bengkulu Selatan .
Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan analisa hidrokimia yang digabungkan
dengan data set pengindraan jauh (Landsat 8 OLI/TIRS).

1.2 Maksud dan Tujuan

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maksud dan tujuan yang akan
dibahas pada penelitian ini antara lain:
1. Mengidentifikasi aspek-aspek geologi dan hidrogeologi pada daerah penelitian
2. Menganalisis parameter-parameter yang mempengaruhi terjadinya intrusi air laut
3. Menganalisis pengaruh tutupan lahan terbangun terhadap tingkat intrusi air laut
4. Menganalisis luasan pemukiman yang terdampak intrusi air laut

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan maksud dan tujuan di atas maka didapatkan rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana aspek-aspek geologi dan hidrogeologi pada daerah penelitian?
2. Apa saja parameter-parameter yang mempengaruhi terjadinya intrusi air laut pada
daerah penelitian?
3. Bagaimana tutupan lahan terbangun berpengaruh terhadap tingkat intrusi air laut?
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4. Bagaimana luas pemukiman yang terdapat pada daerah penelitian yang
terdampak intrusi air laut?

1.4 Batasan Masalah

Penelitian kali ini berlokasi di pesisir Pantai Pasar Bawah, Kecamatan Pasar
Manna, Kota Manna, Provinsi Bengkulu. Penelitian ini diawali dengan menentukan titik
lokasi pengambilan sampel sumur, sebanyak 9 titik lokasi. Selanjutnya, dilakukan
penentuan parameter-parameter yang berpengaruh terhadap intrusi air laut, kemudian
dilakukan pengolahan data primer maupun data sekunder yang berpengaruh terhadap
intrusi air laut pada daerah penelitian.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Lokasi pemetaan secara administratif terletak di daerah Pantai Pasar Bawah,
Kota Manna, Bengkulu Selatan yang secara geografis terletak pada koordinat 4°10° —
4°32° LS dan 102°48” — 103°16° BT. Berdasarkan peta geologi lembar Manna Enggano
dengan skala 1 : 250.000, daerah telitian ini termasuk ke dalam dua formasi yaitu Tmps
(Formasi Simpang Aur) dan Aluvium (Qa)

Jarak estimasi menuju lokasi penelitian dari kampus UNSRI Indralaya dengan
menggunakan transportasi darat yaitu mobil ditempuh dalam waktu 7 jam 58 menit
dengan jarak 360 mm , dapat dilihat dari tampilan Google maps. Berikut gambaran
perjalanan dari kampus UNSRI Indralaya menuju daerah Pasar Bawah yang dijabarkan
berupa rute perjalanan dan peta indeks yang dapat dilihat pada Gambar 1.1. di bawah
ini.

Pagarkaja

BENGKULU

Gambar 1.1 Ketersampaian Lokasi
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